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The objective of this study is to examine the influence of corporate 

governance mechanism on the disclosure of CSR. Studies conducted on the 
companies included in the SRI KEHATI index during 
obtained 18 companies as sample of this study. The results of multiple linear 
regression analysis showed that the audit committee and independent 
commissioner have no influence on the disclosure of CSR, while institutional 
ownership was found to have influence on the disclosure of CSR. The study 
implies that the stakeholders are able to change the dimensions of CSR 
implementation, whereby previously it was only for humanitarian and 
environmental aspects, CSR is now able to increase its 
goal to sustainability can be manifested.
 
Keyword: independent directors, audit committee, institutional ownership, 
disclosure of corporate social responsibility
 

 
Pada tahun 2009

Yayasan Keaneka Rag
harga saham yang 
Responsible Investmen
tersebut terdapat 25
(Corporate Social Responsibility) 
kriteria seleksi yang te
Review dan penggan
SRI-KEHATI dilakuka
pertama bulan Februa

SRI-KEHATI (Su
merupakan indikator a

Vol.

PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
(SURVEI PADA PERUSAHAAN YANG TERMASUK DALAM INDEKS SRI 

KEHATI) 
 

Akram 
Animah 

Prayitno Basuki  

Abstrak 
Abstract 

The objective of this study is to examine the influence of corporate 
governance mechanism on the disclosure of CSR. Studies conducted on the 
companies included in the SRI KEHATI index during 2011-2014. The study 
obtained 18 companies as sample of this study. The results of multiple linear 
regression analysis showed that the audit committee and independent 
commissioner have no influence on the disclosure of CSR, while institutional 

s found to have influence on the disclosure of CSR. The study 
implies that the stakeholders are able to change the dimensions of CSR 
implementation, whereby previously it was only for humanitarian and 
environmental aspects, CSR is now able to increase its profit and finally the 
goal to sustainability can be manifested. 
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pedoman bagi investor terhadap saham pada emiten-emiten yang memiliki 
kinerja yang sangat baik secara berkelanjutan dalam menjalankan good 
corporate governance dan memiliki kesadaran terhadap keberlangsungan 
lingkungan hidup, pemberdayaan masyarakat sekitar serta tetap 
menjalankan etika dalam berbisnis.  

CSR merupakan salah satu kewajiban yang harus dipenuhi oleh 
perusahaan. CSR  dimanfaatkan  untuk  memperluas  dampak positif hasil 
industri terhadap masyarakat, dalam arti sempit CSR digunakan sebagai alat 
untuk memperbaiki citra dan mengurangi risiko atas tekanan public akibat 
dampak yang ditimbulkan. 

Pelaksanaan CSR oleh perusahaan diungkapkan dalam laporan tahunan 
ataupun  laporan  keberlanjutan  perusahaan.  Dalam  pelaksanaan  program  
CSR yang dilakukan oleh sebuah perusahaan tidak tentu sama dengan 
perusahaan lainnya. Terdapat beberapa jenis indikator yang paling sering 
digunakan untuk menilai pengungkapan CSR yang telah dilakukan oleh 
perusahaan, antara lain: ISO 26000, PROPER atau Program Penilaian 
Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup, dan 
GRI.  

Penerapan CSR secara konsisten akan membangun hubungan yang 
harmonis dengan masyarakat serta menumbuhkan kepercayaan masyarakat 
dan mitra bisnis (Faqih, 2010). Oleh karena itu perusahaan memerlukan 
suatu mekanisme untuk menjalankan aktivitasnya termasuk dalam 
melakukan tanggung jawab sosialnya yang sesuai dengan prinsip good 
corporate governance. Mekanisme corporate governance yang ditunjang 
dengan profitabilitas yang cukup, maka perusahaan dapat melakukan 
tanggung jawab sosial yang bermanfaat untuk legitimasi dari masyarakat 
(Sembiring, 2005).  

Kepemilikan institusional yang merupakan salah satu mekanisme 
corporate governance dapat bertindak sebagai pengawas perusahaan, 
semakin besar kepemilikan institusional dalam perusahaan, maka tekanan 
terhadap manajemen  perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab 
sosial pun semakin besar. Hal ini berarti kepemilikan institusional dapat 
mendorong perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan CSR (Anggraini, 
2006). 

Mekanisme corporate governance lainnya adalah Dewan Komisaris 
Independen dan komposisi Komite Audit. Komisaris independen yang tidak 
terafiliasi dengan manajemen tidak hanya mengawasi dan mengontrol 
manajemen untuk kepentingan shareholders tapi mereka juga mengontrol 
kepentingan stakeholders yang berupa tanggung jawab sosial perusahaan 
(Nurkhin, 2010). Komposisi Komite Audit yang dimiliki perusahaan minimal 



 

terdiri dari tiga orang, dimana sekurang
Komisaris Independen dan dua orang lainnya berasal dari luar emiten 
(Siswantaya, 2007).  

Penelitian tentang 
social responsibility cukup banyak diteliti antara lain oleh Rustiarini (2010) 
membuktikan bahwa pengungkapan CSR dan pengungkapan 
governance berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa salah satu tujuan pelaksanaan 
adalah untuk mendorong timbulnya tanggung jawab perusahaan terhadap 
masyarakat dan lingkungan. 
perusahaan telah melaksanakan CSR yang sesuai dengan prinsip GCG yaitu 
prinsip responsibility 
berkelanjutan dan semakin baik dan terstruktur dari tahun ke tahun
(2009) membuktikan kepemilikan institusional tidak berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial sedangkan Dewan Komisaris 
Independen terbukti positif 
jawab sosial.  

Tujuan penelitian ini adalah 
corporate governance 
Komisaris Independen, 
pengungkapan corporate social responsibility
 

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
 
Teori Stakeholders 

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telah mulai dikenal sejak 
awal 1970an, yang secara umum dikenal dengan 
sebagai kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan 
stakeholders, nilai-nilai perusahaan, pemenuhan ketentuan hukum, 
penghargaan terhadap masyarakat dan lingkungan, serta komitmen dunia 
usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara

Teori stakeholders
yang hanya beroperasi unt
memberikan manfaat bagi 
suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh duku
stakeholder sehingga aktivitas perusahaan juga perlu mempertimbangkan 
persetujuan dari stakeholder
2010). 

Tekanan dari berbagai pihak memaksa perusahaan untuk menerima 
tanggung jawab atas dampak aktivitas bisnisnya terhadap masyarakat. 

Vol.

terdiri dari tiga orang, dimana sekurang-kurangnya satu orang berasal 
Komisaris Independen dan dua orang lainnya berasal dari luar emiten 

 
tentang mekanisme corporate governance maupun 

cukup banyak diteliti antara lain oleh Rustiarini (2010) 
a pengungkapan CSR dan pengungkapan 

berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa salah satu tujuan pelaksanaan corporate governance 
adalah untuk mendorong timbulnya tanggung jawab perusahaan terhadap 
masyarakat dan lingkungan. Febriyanti (2011) menemukan bahwa 
perusahaan telah melaksanakan CSR yang sesuai dengan prinsip GCG yaitu 

responsibility yang dipertegas dengan pelaksanaan CSR yang 
berkelanjutan dan semakin baik dan terstruktur dari tahun ke tahun
(2009) membuktikan kepemilikan institusional tidak berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial sedangkan Dewan Komisaris 
Independen terbukti positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung 

penelitian ini adalah untuk menguji apakah 
corporate governance  yang diproksikan dengan Kepemilikan institusional, 
Komisaris Independen, Komposisi Komite Audit berpengaruh terha

corporate social responsibility.  

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

 
Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telah mulai dikenal sejak 

awal 1970an, yang secara umum dikenal dengan stakeholders theory
sebagai kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan 

nilai perusahaan, pemenuhan ketentuan hukum, 
penghargaan terhadap masyarakat dan lingkungan, serta komitmen dunia 
usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan.

stakeholders mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas 
yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus 
memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian, keberadaan 
suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh 

sehingga aktivitas perusahaan juga perlu mempertimbangkan 
stakeholder (Ghozali dan Chariri, 2007) dalam (Febriyanti, 

Tekanan dari berbagai pihak memaksa perusahaan untuk menerima 
tas dampak aktivitas bisnisnya terhadap masyarakat. 
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kurangnya satu orang berasal dari 
Komisaris Independen dan dua orang lainnya berasal dari luar emiten 

maupun corporate 
cukup banyak diteliti antara lain oleh Rustiarini (2010) 
a pengungkapan CSR dan pengungkapan corporate 

berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 
corporate governance 

adalah untuk mendorong timbulnya tanggung jawab perusahaan terhadap 
Febriyanti (2011) menemukan bahwa 

perusahaan telah melaksanakan CSR yang sesuai dengan prinsip GCG yaitu 
n CSR yang 

berkelanjutan dan semakin baik dan terstruktur dari tahun ke tahun. Nurkhin 
(2009) membuktikan kepemilikan institusional tidak berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung 
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KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telah mulai dikenal sejak 
stakeholders theory artinya 

sebagai kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan 
nilai perusahaan, pemenuhan ketentuan hukum, 

penghargaan terhadap masyarakat dan lingkungan, serta komitmen dunia 
berkelanjutan. 

mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas 
k kepentingannya sendiri namun harus 

nya. Dengan demikian, keberadaan 
ngan yang diberikan oleh 

sehingga aktivitas perusahaan juga perlu mempertimbangkan 
(Ghozali dan Chariri, 2007) dalam (Febriyanti, 

Tekanan dari berbagai pihak memaksa perusahaan untuk menerima 
tas dampak aktivitas bisnisnya terhadap masyarakat. 



 
 
Akram, Animah,& Prayitno Basuki : Pengungkapan Corporate Social… 
 
 

 62

Perusahaan dihimbau untuk bertanggung jawab terhadap pihak yang lebih 
luas daripada kelompok pemegang saham dan kreditur saja (Sembiring, 
2005). Menurut Handayani (2010) ada beberapa alasan yang mendorong 
perusahaan perlu memperhatikan kepentingan stakeholder, yaitu : 
1. Isu lingkungan melibatkan kepentingan berbagai kelompok dalam 

masyarakat yang dapat mengganggu kualitas hidup mereka. 
2. Era globalisasi telah mendorong produk-produk yang diperdagangkan 

harus bersahabat dengan lingkungan. 
3. Para investor dalam menanamkan modalnya cenderung untuk memilih 

perusahaan yang memiliki dan mengembangkan kebijakan dan program 
lingkungan. 

Menurut Ghozali  dan Chariri (2007) dalam Febriyanti (2010) 
stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki kemampuan 
untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan 
perusahaan. Hal tersebut dapat berupa kemampuan untuk membatasi 
pemakaiaan sumber ekonomi yang terbatas (modal dan tenaga kerja), akses 
terhadap media yang berpengaruh, kemampuan untuk mengatur 
perusahaan, atau kemampuan untuk mempengaruhi konsumsi atas barang 
dan jasa yang dihasilkan perusahaan. Oleh karena itu, ketika stakeholder 
mengendalikan sumber ekonomi yang terpenting bagi perusahaan, maka 
perusahaan akan bereaksi dengan cara-cara yang dapat memuaskan 
keinginan stakeholder agar hubungan perusahaan dengan stakeholder tetap 
terjalin dengan baik 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Corporate Social 
Responsibility 

Penelitian Anggraini (2006) menunjukkan bahwa semakin besar 
kepemilikan institusional dalam perusahaan maka tekanan terhadap 
manajemen  perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial pun 
semakin besar. Investor institusional memiliki  power dan experience serta 
bertanggungjawab dalam menerapkan prinsip corporate governance untuk 
melindungi hak dan kepentingan seluruh pemegang saham sehingga mereka 
menuntut perusahaan untuk melakukan komunikasi secara transparan. 
Dengan demikian, kepemilikan institusional dapat meningkatkan kualitas dan 
kuantitas pengungkapan sukarela. Hal ini berarti kepemilikan institusional 
dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan CSR. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disusun hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 
 



 

Pengaruh Komisaris Independen
Responsibility 

Keberadaan Dewan Komisaris Independen di Indonesia diatur dengan 
Ketentuan Bapepam dan Pera
Juli tahun 2004. Berdasarkan aturan tersebut, jumlah Dewan Komisaris 
Independen minimal adalah 30%
Ketentuan ini memberikan pengaruh terhadap pengendalian dan pengawasan
terhadap  manajemen dalam operasi perusahaannya, diantaranya adalah 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Nurkhin, 20
wewenang yang dimiliki, komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup 
kuat untuk menekan manajemen untuk mengungkapk
perusahaan yang memiliki Dewan Komisaris yang lebih besar akan lebih 
banyak mengungkapkan CSR. Berdasarkan uraian di atas, dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut :
H2 :  Komisaris Independen

Social Responsibility
 
Pengaruh Komposisi
Responsibility  

Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep
dalam peraturan Nomor IX.I.5 disebutkan bahwa Komite Audit yang dimiliki 
perusahaan minimal terdiri d
orang berasal dari Komisaris Independen dan dua orang lainnya berasal dari 
luar emiten. Jumlah anggota Komite Audit harus disesuaikan dengan 
kompleksitas perusahaan dengan tetap memperhatikan efektifitas dalam
pengambilan keputusan (Siswantaya, 2010).

Keberadaan Komite Audit dapat mempengaruhi pengungkapan yang 
dilakukan perusahaan. Komite Audit merupakan komite yang bertugas 
membantu Dewan Komisaris dalam melakukan mekanisme pengawasan 
terhadap manajemen sehingga dapat meningkatkan pengungkapan informasi 
perusahaan. Salah satu tugas dari Komite Audit adalah membantu 
manajemen untuk mengevaluasi resiko
termasuk di dalamnya tanggung jawab social perusahaan (Waryanto,2010).

Komposisi Komite Audit yang sesuai dengan 
Nomor Kep-29/PM/2004 yang termuat dalam peraturan Nomor IX.I.5
mengharuskan dua orang lain dari luar emiten diharapkan dapat melakukan 
pengawasan lebih baik dan kualitas pengungkapan informasi social yang 
dilakukan perusahaan semakin meningkat. 
disusun hipotesis sebagai berikut :

Vol.

Komisaris Independen  terhadap Corporate Social 

Keberadaan Dewan Komisaris Independen di Indonesia diatur dengan 
Ketentuan Bapepam dan Peraturan Bursa Efek Indonesia No. 1-
Juli tahun 2004. Berdasarkan aturan tersebut, jumlah Dewan Komisaris 
Independen minimal adalah 30% dari jumlah dewan komisaris keseluruhan
Ketentuan ini memberikan pengaruh terhadap pengendalian dan pengawasan
terhadap  manajemen dalam operasi perusahaannya, diantaranya adalah 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Nurkhin, 20
wewenang yang dimiliki, komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup 
kuat untuk menekan manajemen untuk mengungkapkan CSR sehingga 
perusahaan yang memiliki Dewan Komisaris yang lebih besar akan lebih 
banyak mengungkapkan CSR. Berdasarkan uraian di atas, dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut : 

Komisaris Independen berpengaruh terhadap pengungkapan 
Social Responsibility 

Komposisi Komite Audit terhadap Corporate Social 

Ketua Bapepam Nomor Kep-29/PM/2004 yang termuat 
dalam peraturan Nomor IX.I.5 disebutkan bahwa Komite Audit yang dimiliki 
perusahaan minimal terdiri dari tiga orang, dimana sekurang-kurangnya satu 
orang berasal dari Komisaris Independen dan dua orang lainnya berasal dari 
luar emiten. Jumlah anggota Komite Audit harus disesuaikan dengan 
kompleksitas perusahaan dengan tetap memperhatikan efektifitas dalam
pengambilan keputusan (Siswantaya, 2010). 

Komite Audit dapat mempengaruhi pengungkapan yang 
dilakukan perusahaan. Komite Audit merupakan komite yang bertugas 
membantu Dewan Komisaris dalam melakukan mekanisme pengawasan 
terhadap manajemen sehingga dapat meningkatkan pengungkapan informasi 

aan. Salah satu tugas dari Komite Audit adalah membantu 
manajemen untuk mengevaluasi resiko-resiko yang dihadapi perusahaan 
termasuk di dalamnya tanggung jawab social perusahaan (Waryanto,2010).

Komite Audit yang sesuai dengan Keputusan Ketua Bap
29/PM/2004 yang termuat dalam peraturan Nomor IX.I.5

mengharuskan dua orang lain dari luar emiten diharapkan dapat melakukan 
baik dan kualitas pengungkapan informasi social yang 

dilakukan perusahaan semakin meningkat. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disusun hipotesis sebagai berikut : 
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Corporate Social 

Keberadaan Dewan Komisaris Independen di Indonesia diatur dengan 
-A tanggal 14 

Juli tahun 2004. Berdasarkan aturan tersebut, jumlah Dewan Komisaris 
dari jumlah dewan komisaris keseluruhan. 

Ketentuan ini memberikan pengaruh terhadap pengendalian dan pengawasan 
terhadap  manajemen dalam operasi perusahaannya, diantaranya adalah 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Nurkhin, 2010). Dengan 
wewenang yang dimiliki, komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup 

an CSR sehingga 
perusahaan yang memiliki Dewan Komisaris yang lebih besar akan lebih 
banyak mengungkapkan CSR. Berdasarkan uraian di atas, dapat disusun 

pengungkapan Corporate 

Corporate Social 

29/PM/2004 yang termuat 
dalam peraturan Nomor IX.I.5 disebutkan bahwa Komite Audit yang dimiliki 

kurangnya satu 
orang berasal dari Komisaris Independen dan dua orang lainnya berasal dari 
luar emiten. Jumlah anggota Komite Audit harus disesuaikan dengan 
kompleksitas perusahaan dengan tetap memperhatikan efektifitas dalam 

Komite Audit dapat mempengaruhi pengungkapan yang 
dilakukan perusahaan. Komite Audit merupakan komite yang bertugas 
membantu Dewan Komisaris dalam melakukan mekanisme pengawasan 
terhadap manajemen sehingga dapat meningkatkan pengungkapan informasi 

aan. Salah satu tugas dari Komite Audit adalah membantu 
resiko yang dihadapi perusahaan 

termasuk di dalamnya tanggung jawab social perusahaan (Waryanto,2010). 
Keputusan Ketua Bapepam 

29/PM/2004 yang termuat dalam peraturan Nomor IX.I.5 yang 
mengharuskan dua orang lain dari luar emiten diharapkan dapat melakukan 

baik dan kualitas pengungkapan informasi social yang 
erdasarkan uraian di atas, dapat 
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H3 : Komposisi Komite Audit berpengaruh terhadap Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
 

METODE PENELITIAN 
 
Jenis dan Sumber Data  

Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif  dengan sumber dari 
data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari 
Indonesian Capital Market Directory 2011-2014 serta laporan tanggung 
jawab sosial perusahaan (CSR Report), laporan keberlanjutan (Sustainability 
Report) maupun laporan tahunan (Annual Report) yang dipublikasikan 
melalui internet untuk tahun 2011-2014 dari masing-masing situs 
perusahaan atau melalui situs idx.co.id. 

  
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah perusahaan yang masuk 
dalam Indeks SRI- KEHATI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada periode 2011-2014. Sampel dipilih berdasarkan metode purposive 
dengan pertimbangan bahwa perusahaan yang diteliti selalu konsisten 
masuk dalam indeks SRI-KEHATI dari tahun 2011-2014 sejumlah 18 
perusahaan, jadi jumlah observasi yaitu 72 (4x 18 perusahaan).  

 
Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditentukan maka variabel-
variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai 
berikut : 
1. Mekanisme Corporate Governance 

Dalam penelitian ini proksi untuk mengukur Mekanisme Corporate 
Governance menggunakan : 

 Komisaris Independen 
Komisaris Independen adalah anggota komisaris yang tidak terafiliasi 
dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang 
saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan 
lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak 
independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan 
perusahaan (Nurkhin, 2009). 
Komisaris Independen =

୨୳୫୪ୟ୦ ୟ୬୭୲ୟ ୩୭୫୧ୱୟ୰୧ୱ ୷ୟ୬ ୠୣ୰ୟୱୟ୪ ୢୟ୰୧ ୮୧୦ୟ୩ ୪୳ୟ୰ 

୨୳୫୪ୟ୦ ୩ୣୱୣ୪୳୰୳୦ୟ୬ ୟ୬୭୲ୟ ୩୭୫୧ୱୟ୰୧ୱ
  

 Komposisi Komite Audit 
Komposisi Komite Audit diukur dengan menghitung  anggota Komite 
Audit yang berasal dari pihak independen di luar emiten dibagi jumlah 



 

keseluruhan Komite Audit 
(Waryanto, 2010).

 Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
institusi. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring
(Siswantaya, 2007)

Kepemilikan institusional

Kepemilikan manajerial tidak digunakan dalam penelitian ini karena 
perusahaan sampel yang memiliki kepemilikan manajerial kurang dari 50% 
dari jumlah keseluruhan sampel. 
2. Corporate Social Responsibility

Menurut Suharto (2009) dalam Nilawaty (2011
kepedulian perusahaan
bagi kepentingan pembangunan manusia (
secara berkelanjutan berdasarkan prosedur (
profesional. Kualitas P
prinsip yang ditetapka
Quality) oleh GRI (F
dinilai telah terpenuhi
diperoleh akan dibagi

 
Prosedur Analisis Da

Peneliti menggu
dependen sedangka
mekanisme corporate governance (Komisaris independen, komposisi komite 
audit, kepemilikan institusional). T
penelitian ini adalah 
dengan tingkat signif
Model  yang  akan  d
ini adalah   regresi   
Model   yang ditawark

𝐶𝑆𝑅 = 
Di mana:  

Keterangan : 
CSR  = Corporate Social Responsibility
  = Konstanta
  = Koefisien Regresi
Kep.ins = Kepemilikan Institusional
Kom.ind = Komisaris Independen

Vol.

keseluruhan Komite Audit dalam laporan tahunan perusahaan 
(Waryanto, 2010). 
Kepemilikan Institusional 

stitusional adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
institusi. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring
(Siswantaya, 2007). 

institusional =
୨୳୫୪ୟ୦ ୱୟ୦ୟ୫ ୷ୟ୬ ୢ୧୫୧୪୧୩୧ ୧୬୴ୣୱ୲୭୰ ୧୬ୱ୲୧୲୳ୱ୧୭୬ୟ୪

୨୳୫୪ୟ୦ ୩ୣୱୣ୪୳୰୳୦ୟ୬ ୱୟ୦ୟ୫ ୷ୟ୬ ୠୣ୰ୣୢୟ୰

Kepemilikan manajerial tidak digunakan dalam penelitian ini karena 
perusahaan sampel yang memiliki kepemilikan manajerial kurang dari 50% 
dari jumlah keseluruhan sampel.  

Social Responsibility 
Suharto (2009) dalam Nilawaty (2011) definisi CSR adalah 

kepedulian perusahaan yang menyisihkan sebagian keuntungannya (
bagi kepentingan pembangunan manusia (people) dan lingkungan (
secara berkelanjutan berdasarkan prosedur (procedure) yang tepat dan 

Pengungkapan CSR akan dihitung berdasar
an pada G4 Guideline (Reporting Principles 

(Freundlieb&Teuteberg, 2012). Setiap peng
nuhi akan diberi skor 1 (satu) dan total 

i dengan total pengujian sehingga diperole

alisis Data 
unakan variabel pengungkapan CSR seba
an variabel independen yang diguna

mekanisme corporate governance (Komisaris independen, komposisi komite 
audit, kepemilikan institusional). Teknik analisis data yang digun

 metode regresi linier berganda melalui pr
fikansi pada confidence level 95% denga

n  digunakan  untuk  menguji  hipotesis  dalam  p
 linier   berganda   (Multiple   Regression  

kan adalah: 
 +  𝐾𝑒𝑝. 𝑖𝑛𝑠 + 𝐾𝑜𝑚. 𝑖𝑛𝑑 + 𝐾𝑜𝑚𝑝. 𝐾. 𝐴 +

Corporate Social Responsibility 
= Konstanta 
= Koefisien Regresi 
= Kepemilikan Institusional 
= Komisaris Independen 
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dalam laporan tahunan perusahaan 

stitusional adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
institusi. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring 

୬ୱ୲୧୲୳ୱ୧୭୬ୟ୪

ୠୣ୰ୣୢୟ୰ 
  

Kepemilikan manajerial tidak digunakan dalam penelitian ini karena 
perusahaan sampel yang memiliki kepemilikan manajerial kurang dari 50% 

efinisi CSR adalah 
yang menyisihkan sebagian keuntungannya (profit) 

) dan lingkungan (planet) 
) yang tepat dan 

rkan prinsip-
s for Defining 
gujian yang 
 skor yang 

eh indeks. 

agai variabel 
akan adalah 

mekanisme corporate governance (Komisaris independen, komposisi komite 
unakan dalam 
rogram SPSS 
an alfa 0,05. 
m  penelitian  

ssion   Analysis).   

+   
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Komp. K.A= Komposisi Komite Audit 
e  = Kesalahan (error) 

Model penelitian ini akan diestimasi dengan menggunakan teknik 
Ordinary Least Square (OLS) karena itu, diperlukan pengujian ekonometrik 
(uji asumsi klasik) multikolonearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas  
Hipotesis pada penelitian ini akan diuji dengan melakukan: 
a. Uji  F untuk  mengetahui  apakah  kelayakan  model  penelitian  di  

mana  kriteria pengujiannya adalah menolak H0 jika p-value (sig)<α. 
Bila signifikansi lebih tinggi daripada tingkat keyakinan (α=0,05), berarti 
seluruh variabel independen tidak secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  Sebaliknya,  
bila  signifikansi  lebih  kecil  dari  tingkat  keyakinan  (α=0,05), 
berarti seluruh variabel independen secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

b.  Uji t-statistik untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing 
variabel independen  terhadap  variabel  dependen  di  mana  kriteria  
pengujian  adalah menolak H0 jika p-value (sig)<α. Bila signifikansi lebih 
tinggi daripada tingkat keyakinan (α=0,05), berarti variabel independen 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, bila signifikansi lebih kecil dari   tingkat   keyakinan   
(α=0,05),   berarti   variabel   independen   mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambaran Umum Objek Penelitian  

Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah perusahaan yang masuk dalam 
Indeks SRI- KEHATI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
periode 2011-2014. Sampel dipilih dengan metode judgement sampling. 
Setelah dilakukan proses seleksi berdasarkan karakteristiknya diperoleh 
sampel sebanyak 18 perusahaan, dengan periode pengamatan selama empat  
tahun, maka jumlah observasi dalam penelitian berjumlah 72 observasi. 

 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini memberikan gambaran atau 
informasi mengenai variabel-variabel penelitian, yaitu komisaris independen, 
komite audit, kepemilikan institusional dan CSR  yang dilihat dari nilai 
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Berikut ini 
disajikan ringkasan data-data dalam bentuk statistik deskriptif untuk masing-
masing variabel. 



 

 

 
 

 
Uji 
As
um
si 
Kla
sik 

Uji asumsi klasik berguna untuk memberikan kepastian bahwa 
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak 
bias dan konsisten. Hasil uji asumsi klasik dari model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji Normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non
Smirnov (K-S). Pengambilan kesimpulan dalam pengujian ini dapat dilihat dari 
nilai signifikansinya. Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 (5%). Hasil uji normalitas disajikan 
sebagai berikut. 

 
 

 
 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa besarnya nilai 
Kolmogorov-Smirnov (K
Nilai tersebut berada dibawah nilai signifikansi 0,05
disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal.
 

 

Kom_Ind 
Kom_Aud 
Kep_Inst 
CSR_GRI4 
Valid N (listwise)

 

N 
Kolmogorov
Z 
Asymp. Sig. (2

Vol.

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

Uji asumsi klasik berguna untuk memberikan kepastian bahwa 
regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak 

bias dan konsisten. Hasil uji asumsi klasik dari model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji Normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik 

S). Pengambilan kesimpulan dalam pengujian ini dapat dilihat dari 
ansinya. Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 (5%). Hasil uji normalitas disajikan 

 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa besarnya nilai 
Smirnov (K-S) adalah 1,630 dengan signifikansi sebesar 0,010. 

Nilai tersebut berada dibawah nilai signifikansi 0,05 (5%), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal. 
  

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

72 .20 .80 .4663 .14804
72 .20 1.00 .6343 .16375
72 .23 1.00 .6167 .16656
72 .80 1.00 .9389 .07230

Valid N (listwise) 72     

Unstandardized Residual 

72 
Kolmogorov-Smirnov 1.630 

Sig. (2-tailed) .010 
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Uji asumsi klasik berguna untuk memberikan kepastian bahwa 
regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak 

bias dan konsisten. Hasil uji asumsi klasik dari model regresi yang digunakan 

model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji Normalitas 

parametrik Kolmogorov 
S). Pengambilan kesimpulan dalam pengujian ini dapat dilihat dari 
ansinya. Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 (5%). Hasil uji normalitas disajikan 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa besarnya nilai 
S) adalah 1,630 dengan signifikansi sebesar 0,010. 

(5%), sehingga dapat 

Std. Deviation 

.14804 

.16375 

.16656 

.07230 
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Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Model 
regresi yang baik tidak terjadi korelasi antar variabel independen (bebas dari 
masalah multikolonieritas). Uji multikolonieritas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model 
regresi. Model regresi dikatakan bebas dari masalah multikolonieritas apabila 
nilai tolerance memiliki nilai lebih besar dari 0,10 dan VIF memiliki nilai lebih 
kecil dari 10. Hasil uji multikolonieritas disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3 Hasil uji Multikolonieritas 
 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

Kom_Aud .794 1.259 
Kom_Ind .937 1.067 
Kep_Inst .810 1.234 

 
Hasil Uji Multikolonieritas pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua 

variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF tidak 
lebih besar dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengalami masalah multikolonieritas. 
 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi maka terjadi masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Uji 
autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (DW). Model regresi dikatakan tidak mengalami autokorelasi jika nilai 
Durbin-Watson berada diantara du dan 4 – du atau du < d < 4 – du. Hasil uji 
autokorelasi disajikan sebagai berikut. 

Table 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 

 
 
 
 

 

Model Durbin-Watson 

1 1.974 



 

Hasil uji Durbin Watson pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Durbin 
Watson adalah sebesar 1,974. Hasil nilai DW tersebut dapat dibandingkan 
dengan tabel Durbin-Watson d Statistic : Significance point for dl and du at 
0,05 level of significance
autokorelasi. Jumlah data yang digunakan adalah 72 (n=72) dan jumlah 
variabel independennya adalah 3 (k=3). Nilai dl dan du untuk n=72 dan k=3 
pada level alpha 5% adalah masing

Nilai DW pada hasil peng
tersebut berada di antara nilai du dan 4
du < d < 4 – du maka hasilnya 1,675 < 1,974 < 4
2,325, artinya nilai DW 1,974 lebih besar dari batas atas (du
kurang dari 2,325, sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan tidak 
terdapat autokorelasi positif atau negatif antar residual pada model regresi 
dan model regresi layak digunakan.
 
Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah model ya
tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk 
mendeteksi heteroskedastisitas. Ghozali (2006 : 108) menjelaskan bahwa uji 
Glejser meregresi nilai absolut residual sebagai variabel dependen dengan 
variabel independen, jika probabilitas signifikannya di atas tingkat 
kepercayaan 5% maka model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. 
Hasil uji heteroskedastisitas disajikan sebagai berikut.

Tabel 
 
 
 
 
 
 
 

 
Hasil uji Glejser pada tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen 
dengan tingkat signifikansi 
tingkat signifikansi 0,05 sehingga terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

 
Analisis Regresi  

Peneliti meng
variabel dependen se

Model

(Constant)
Kom_Aud
Kom_Ind
Kep_Inst

Vol.

Hasil uji Durbin Watson pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Durbin 
Watson adalah sebesar 1,974. Hasil nilai DW tersebut dapat dibandingkan 

-Watson d Statistic : Significance point for dl and du at 
0,05 level of significance dalam mengambil sebuah keputusan hasil 
autokorelasi. Jumlah data yang digunakan adalah 72 (n=72) dan jumlah 
variabel independennya adalah 3 (k=3). Nilai dl dan du untuk n=72 dan k=3 
pada level alpha 5% adalah masing- masing 1,561 dan 1,675.  

Nilai DW pada hasil pengujian autokorelasi adalah sebesar 1,974. Nilai 
tersebut berada di antara nilai du dan 4-du, jika dimasukkan ke dalam rumus 

du maka hasilnya 1,675 < 1,974 < 4-1,675 = 1,863 < 2,106 < 
2,325, artinya nilai DW 1,974 lebih besar dari batas atas (du
kurang dari 2,325, sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan tidak 
terdapat autokorelasi positif atau negatif antar residual pada model regresi 
dan model regresi layak digunakan. 

Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah model yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk 
mendeteksi heteroskedastisitas. Ghozali (2006 : 108) menjelaskan bahwa uji 
Glejser meregresi nilai absolut residual sebagai variabel dependen dengan 
ariabel independen, jika probabilitas signifikannya di atas tingkat 

kepercayaan 5% maka model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. 
Hasil uji heteroskedastisitas disajikan sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji Glejser pada tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,872, 0,462 dan 0,482 yang jauh diatas 
tingkat signifikansi 0,05 sehingga terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

nggunakan variable pengungkapan CSR
edangkan variabel independen yang digun

Model t Sig. 

(Constant) 1.243 .218 
Kom_Aud -.161 .872 
Kom_Ind .739 .462 
Kep_Inst .708 .482 
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Hasil uji Durbin Watson pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Durbin 
Watson adalah sebesar 1,974. Hasil nilai DW tersebut dapat dibandingkan 

Watson d Statistic : Significance point for dl and du at 
ambil sebuah keputusan hasil 

autokorelasi. Jumlah data yang digunakan adalah 72 (n=72) dan jumlah 
variabel independennya adalah 3 (k=3). Nilai dl dan du untuk n=72 dan k=3 

ujian autokorelasi adalah sebesar 1,974. Nilai 
du, jika dimasukkan ke dalam rumus 

1,675 = 1,863 < 2,106 < 
2,325, artinya nilai DW 1,974 lebih besar dari batas atas (du) 1,675 dan 
kurang dari 2,325, sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan tidak 
terdapat autokorelasi positif atau negatif antar residual pada model regresi 

ng homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk 
mendeteksi heteroskedastisitas. Ghozali (2006 : 108) menjelaskan bahwa uji 
Glejser meregresi nilai absolut residual sebagai variabel dependen dengan 
ariabel independen, jika probabilitas signifikannya di atas tingkat 

kepercayaan 5% maka model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. 

Hasil uji Glejser pada tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen 

sebesar 0,872, 0,462 dan 0,482 yang jauh diatas 
tingkat signifikansi 0,05 sehingga terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

variable pengungkapan CSR sebagai 
nakan adalah 
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mekanisme corporate governance (Komisaris independen, komposisi komite 
audit, kepemilikan institusional). Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode regresi linier berganda melalui program SPSS 
dengan tingkat signifikansi pada confidence level 95% dengan alfa 0,05. 
Model yang akan digunakan untuk menguji hipotesis  dalam penelitian ini 
adalah regresi linier berganda (Multiple Regression Analysis). Hasil regresi 
dari persamaan regresi adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Regresi 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
B

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi dalam 
penelitian ini menjadi : 

      𝐶𝑆𝑅 =  − 0,118𝐾𝑒𝑝. 𝑖𝑛𝑠 + 0,037𝐾𝑜𝑚. 𝑖𝑛𝑑 −  0,027𝐾𝑜𝑚𝑝. 𝐾. 𝐴 +   
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji Simultan (Uji statistik F) 

Pengujian uji F digunakan untuk melihat variabel independen atau 
bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengambilan 
keputusan dari hasil pengujian statistik F dapat dilihat dari nilai signifikansi 
yang dihasilkan. Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari nilai signifikansi 
yang ditetapkan 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
dan Ha ditolak. Sebaliknya, apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 5% 
atau 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Adanya pengaruh variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependen jika nilai signifikansi 
yang dihasilkan lebih kecil dari 5% atau 0,05. Hasil pengujian statistik F 
diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 
 
 
 
 
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 1.012 .066  15.37

5 
.000 

Kom_Aud -.027 .069 -.052 -.398 .692 
Kom_Ind .037 .059 .075 .622 .536 
Kep_Inst -.118 .057 -.273 -2.093 .040 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Regression .024 3 .008 1.597 .198a 
Residual .347 68 .005   
Total .371 71    



 

Hasil uji Anova atau F test pada tabel 4.11 menghasilkan nilai F hitung 
sebesar 1,597 dengan tingkat signifikansi 0,198.
signifikansi berada di atas 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dapat dengan komisaris independen, komposisi komite audit dan 
kepemilikan institusional sebagai variable independen tidak memiliki 
pengaruh secara bersama
responsibility sebagai variabel dependen.
 
Uji Parsial (Uji Statistik t)

Pengujian uji t digunakan untuk menguji kemaknaan variabel 
independen atau bebas secara parsial terhadap variabel terikat melalui u
regresi. Regresi dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda. 
Pengambilan keputusan dari hasil pengujian ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi yang dihasilkan dari masing
komite audit, komisaris independen
signifikansi t-hitung yang dihasilkan lebih besar dari 5% atau 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya, apabila 
nilai signifikansi t-hitung yang dihasilkan lebih kecil dari 5% atau
H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil uji statistik t atau uji parsial diuraikan 
sebagai berikut. 

Tabel 8
 

 
Be

rdasark
an tabel 
diatas 
dapat 
terlihat 
bahwa 
nilai 
signifikansi dari komposisi auditor yaitu 0,692 lebih besar dari 0,05 yang 
berarti bahwa komposisi komite audit tidak berpengaruh secara signifikan 
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bahwa kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka didapatkan hasil bahwa 
hipotesis satu yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility diterima. Dengan kata 
lain kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility. Hal ini dapat terjadi karena pengungkapan 
CSR ini merupakan sesuatu yang bersifat voluntary bagi suatu perusahaan, 
sesuai dengan teori stakeholders bahwa stakeholder pada dasarnya yang 
dapat mengendalikan atau memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan perusahaan. Oleh 
karena itu pihak yang lebih banyak memiliki kepentingan dan kewenangan 
mengenai hal tersebut salah satunya adalah pihak pemegang saham institusi. 
Pihak dari pemegang saham tersebut yang akan memutuskan bagaimana 
pengungkapan CSR akan dilakukan yang seluruh kepentingan yang terkait 
tentang hal tersebut. Selanjutnya dijelaskan dengan teori stakeholders yang 
mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi 
untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi 
stakeholdernya.  

Selanjutnya hipotesis kedua yang menyatakan komisaris independen 
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility ditolak, 
dengan kata lain komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. Hipotesis tiga yang 
menyatakan komposisi komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
komposisi komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility. Menurut peneliti hasil tersebut dapat terjadi 
karena komisaris independen itu sendiri adalah anggota komisaris yang tidak 
terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan 
pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau 
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 
bertindak independen. Komite audit merupakan pihak independen yang 
berasal dari luar perusahaan. Kedua pihak ini memiliki kesamaan yang 
merupakan pihak independen yang tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 
pihak perusahaan. Dengan fungsi atau peran komisaris independen dan 
komposisi komite audit adalah sebagai pengontrol pelaporan untuk pelaporan 
keuangan yang bersifat mandatory yang dilihat dari tingkat akuntabilitasnya 
sehingga tidak memiliki banyak kepentingan untuk terlibat dalam 
pengungkapan CSR seperti halnya pemegang saham institusional. 
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